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Abstract 

This Research is motivated to conduct development research in order to find 

out the effectiveness of land and building tax collection before the pandemic and 

during a pandemic. This research uses a qualitative research paradigm. The 

qualitative research paradigm is usually associated with qualitative research that 

is descriptive analytical, comparative in nature, focuses on meaning, and data 

where the data can be obtained by observing and/or document analysis. The 

research approach used is phenomenology by collecting data using interviews and 

Documents related to land and building tax. The results of this study indicate that 

land and building tax payments in Mojokerto Regency can be made online or 

offline. Land and building tax collection in Mojokerto Regency is collected directly 

by officials from the Mojokerto Regency regional revenue agency and to this day 

still involves village government officials. During the period before the pandemic, 

the effectiveness of land and building tax collection in Mojokerto Regency was in 

the criteria of being quite effective (2018 and 2019) while during the pandemic it 

was less effective (2020-2022). This was due to changes in the achievement targets 

which were also accompanied by a decrease in the realization of land and building 

tax revenues.  

Keywords: Effectiveness, Land and Building Tax. 

Abstrak 

Penelitian termotivasi untuk melakukan penelitian pengembangan agar 

dapat mengetahui efektifitas pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan 

sebelum masa pandemi dan pada saat pandemidemi Penelitian ini menggunakan 

paradigma penelitian kualitatif. Paradigma penelitian kualitatif biasanya dikaitkan 

dengan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitis, bersifat komparatif, 

menitikberatkan pada makna, dan data yang yang mana data tersebut bisa diperoleh 

dengan jalan melakukan observasi dan/atau analisis dokumen Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah fenomenologi dengan pengumpulan datanya menggunakan 

wawancara dan dokumen terkait pajak atas bumi dan juga bangunan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pembayaran pajak atas bumi dan juga bangunan Kabupaten 

Mojokerto dapat dilakukan secara online maupun offline. Pemungutan pajak atas 

bumi dan juga bangunan di Kabupaten Mojokerto dipungut langsung oleh petugas 

dari badan pendapatan daerah Kabupaten Mojokerto dan sampai saat ini  masih 

melibatkan aparatur pemerintahan desa. Pada masa sebelum pandemi  efektifitas 

pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan di Kabupaten Mojokerto dalam 

kriteria cukup efektif (tahun 2018 dan 2019) sedangkan pada masa pandemi  kurang 

efektif (tahun 2020-2022). Hal ini disebabkan adanya perubahan target capaian yang 

dibarengi pula dengan penurunan realisasi penerimaan pajak atas bumi dan juga 

bangunan. 

Kata kunci: Efektifitas, Pajak Bumi dan Bangunan. 
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PENDAHULUAN 

Bagi pemerintah baik pusat maupun daerah, pajak merupakan sumber 

pendapatan yang berkontribusi langsung terhadap penerimaan. Dalam “Undang-

Undang Republik Indonesia  Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah Dan 

Retribusi Daerah khususnya pasal 1 angka 10 menyebutkan bahwa Pajak daerah 

adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”.  

Pendapatan yang diperoleh melalui pajak seringkali mengalami kontraksi 

maupun ekspansi mengikuti kondisi perekonomian baik global, regional maupun 

lokal. Pandemi Covid-19 yang melanda dunia tak terkecualikan telah membawa 

dampak tersendiri terhadap penghasilan negara dari sektor pajak. pandemi Covid-

19 secara nyata berdampak pada realisasi penerimaan pajak karena keadaan 

perekonomian dunia sedang mati suri.  
Tabel 1. Realisasi Pajak 

No Periode/Tahun Realisasi Pajak Keterangan 

1 2020 Rp 1.070 triliun Penurunan 19,7%. Dibanding 

tahun 2019 

2 Januari-Maret 2020 Rp 241,61 triliun Penurunan 5%. Dibanding tahun 

2019 

3 April 2020 Rp 376,7 triliun Penurunan 3,1%. Dibanding tahun 

2019 

4 Mei 2020 Rp 444,6 triliun Penurunan 3,1%. Dibanding tahun 

2019 

Sumber: cnbc Indonesia (2021) 

 

CNBC Indonesia mengabarkan bahwa: 

“Realisasi penerimaan pajak sampai akhir Juni 2020 senilai Rp 531,7 

triliun atau 44,4% terhadap sasaran APBN 2020 senilai Rp1.198,8 triliun. 

Data Kementerian Keuangan pada semester 1 tahun 2020 penerimaan pajak 

mencapai Rp 531,8 triliun (terkoreksi 12% year on year) pada periode tahun 

lalu sebanyak Rp 604,3 triliun. Pada Januari-April 2021 penerimaan pajak 

sudah mencapai Rp 374,9 triliun atau 30,94% terhadap sasaran APBN senilai 

Rp1.229,6 triliun atau mengalami kontraksi 0,46% dibandingkan periode 

yang sama tahun lalu. Bulan Mei 2021, penerimaan pajak mengalami 

pertumbuhan positif 3,4% Jika dibandingkan menggunakan periode yang 

sama tahun sebelumnya”.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa pandemi benar-benar berdampak 

signifikan terhadap penerimaan pajak secara umum di Indonesia. Pandemi secara 

nyata berdampak pada kurang efektifnya pemungutan pajak di Indonesia. Tetapi, 

hal ini tidak berlaku terhadap pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan. 

Penelitiannya Ramadhan (2021) membuktikan bahwa realisasi atau penerimaan 

pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan cukup efektif meskipun 

realisasinya tidak terpenuhi. Demikian halnya penelitian yang dilakukan Wardani 

dan Estiningrum (2022). Penelitian mereka menunjukkan hasil bahwa “Efektivitas 

pemungutan PBB-P2 di Kabupaten Trenggalek sepanjang tahun 2017-2021 dinilai 

sangat efektif karena realisasi pemungutan mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya melebihi target yang telah ditetapkan”. 
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Bermula dari data dan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian termotivasi 

untuk melakukan penelitian pengembangan agar dapat mengetahui efektifitas 

pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan sebelum masa pandemi dan pada 

saat pandemi. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pengembangan 

strategi pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan khususnya pada masa 

setelah pandemi agar lebih efektif dan efisien, sehingga mampu mendongkrak 

pendapatan daerah agar pelaksanaan pembangunan di daerah dapat terlaksana 

dengan baik dan optimal. 
 

RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang dikaji adalah bagaimanakah efektifitas pemungutan 

pajak atas bumi dan juga bangunan pedesaan dan perkotaan di Kabupaten 

Mojokerto sebelum pandemi dan pada saat pandemi?  

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Efektivitas 

Siagian  (2001 : 24)   menurutnya bahwa kata efektifitas dapat digunakan 

ketika penggunaan sumber daya yang tersedia dapat jauh lebih sedikit dari rencana 

semula, yang berarti manfaat yang dicita-citakan atas pemanfaatan sumber daya dan 

fasilitas lainnya dapat tercapai, walaupun sumber daya yang digunakan relatif lebih 

sedikit dari yang direncanakan sehingga dapat disimpulkan tentang adanya 

efektivitas. Efektifitas diartikan sebagai seberapa jauh suatu organisasi telah berhasil atau 

gagal dalam mencapai tujuan awalnya (Safitri et al., 2022). 

Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)  

Sebelum tahun 2014 , pajak atas bumi dan juga bangunan termasuk 

golongan pajak pusat, namun sesuai dengan pengesahan Undang Undang Nomor 

28 Tahun 2009 terjadi perubahan, dimana negara tidak lagi menguasai/menangani 

pajak atas bumi dan juga bangunan, melainkan ditangani atau menjadi otoritas 

kota/pemerintah daerah. Samudra (2016:260) menjelaskan bahwa pajak atas bumi 

dan juga bangunan adalah pajak yang dibayarkan kepada pemerintah daerah yang 

pendapatannya dapat digunakan untuk pembangunan daerah. Sedangkan Fungsi 

pajak menurut Priantara (2012) adalah: 1) Fungsi budgetair (pembiayaan), fungsi 

ini merupakan fungsi utama pajak dimana pajak digunakan sebagai sarana untuk 

memperoleh pendanaan/pendapatan secara optimal ke bendahara (Kas Negara) 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 2) Fungsi regulerend 

(pengaturan), yang disebut juga fungsi tambahan, yaitu pembayaran digunakan 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu di luar sektor keuangan. 

Priantara (2012) mengemukakan tiga asas pemungutan pajak yaitu:  

1. Asas Tempat atau Domisili, asas ini menyatakan bahwa pemerintah 

berhak memungut pajak atas seluruh penghasilan wajib pajak yang 

berdomisili. atau pendapatan yang diterima di wilayahnya dari negara 

tempat tinggal atau luar negeri. 

2. Asas sumber, asas ini menyatakan bahwa negara berhak untuk 

memungut pajak penghasilan yang berasal atau timbul dari wilayahnya, 

tanpa memandang tempat kediaman wajib pajak, baik di dalam maupun 

di luar wilayah negara. 



Bisman: Volume 6. Nomor 1, Februari 2023. | 47 

Bisman (Bisnis dan Manajemen): The Journal of Business and Management 

3. Asas Kebangsaan, asas ini menyatakan bahwa pengenaan pajak 

berkaitan dengan kewarganegaraan atau kewarganegaraan wajib pajak 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif. Paradigma 

penelitian kualitatif biasanya dikaitkan dengan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif analitis, bersifat komparatif, menitikberatkan pada makna, dan data yang 

yang mana data tersebut bisa diperoleh dengan jalan melakukan observasi dan/atau 

analisis dokumen. (Moleong :2012). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

fenomenologi dengan pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan 

dokumen terkait pajak atas bumi dan juga bangunan. 

Efektivitas dihitung menggunakan rumus: 

Efektifitas =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐵𝐵

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝐵𝐵
 × 100% 

Hasil dari perhitungan dikonversikan dengan kriteria sesuai Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor: 690.900.327 Tahun 1996 sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 2. Kriteria Efektifitas 

No. Prosentase Kriteria 

1 100% < Sangat Efektif 

2 90% - 100% Efektif 

3 80% - 90% Cukup Efektif 

4 60% - 80% Kurang Efektif 

5 < 60% Tidak Efektif 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Informasi yang diperoleh dari informan yang merupakan petugas pemungut 

pajak atas bumi dan juga bangunan dari badan pendapatan daerah Kabupaten 

Mojokerto bahwa Pembayaran pajak atas bumi dan juga bangunan Kabupaten 

Mojokerto dapat dilakukan secara online maupun offline. Pemungutan pajak atas 

bumi dan juga bangunan di Kabupaten Mojokerto dipungut langsung oleh petugas 

dari badan pendapatan daerah Kabupaten Mojokerto dan sampai saat ini  masih 

melibatkan aparatur pemerintahan desa.  Aparatur pemerintahan desa khususnya 

kepala kewilayahan desa ditugaskan sebagai pemungut door-to-door. Aparatur desa 

diberi tugaas memungut pajak atas bumi dan juga bangunan pedessaan yang ada 

diwilayahnya. Bagi wajib pajak yang telah melakukan pembayaran, maka data 

mereka akan diinput melalui aplikasi SIPANJOL, setelah itu uang yang diterima 

kepala kewilayahan akan diserahkan kepada petugas dari badan pendapatan daerah 

Kabupaten Mojokerto. Setoran tersebut akan disetorkan ke kas Kabupaten 

Mojokerto melalui Bank JATIM oleh petugas tersebut. Selanjutnya petugas 

menerbitkan surat tanda setoran yang digunakan sebagai bukti pembayaran yang 

sah dan diberikan kepada wajib pajak melalui aparatur desa. Aparatur desa yang 

terlibat akan mendapatkan honorarium sebagai petugas pengkoleksi pajak sebesar 

Rp. 2000 atas Nomor obyek pajak yang berhasil ditagihnya, baik itu pembayaran 

melalui online/offline.  

Dikutip dari  TEMPO.CO bahwa Pandemi Covid-19 melanda Indonesia 

terhitung sejak 2 Maret 2020, oleh karena itu data yang digunakan peneliti adalah 

data Target dan Realisasi pajak atas bumi dan juga bangunan Kabupaten Mojokerto 
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tahun 2018 dan 2019, sedangkan pada masa pandemi menggunakan data tahun 

2020, 2021 dan 2022. Data tersaji sebagaimana gambar dan tabel berikut: 

 

 
Gambar 1. Foto Data Penetapan Target dan Penerimaan/Realisasi PBB 

Tahun 2018 

 

 
Gambar 2. Foto Data Penetapan Target dan Penerimaan/Realisasi PBB 

Tahun 2019 
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Gambar 3. Foto Data Penetapan Target dan Penerimaan/Realisasi PBB 

Tahun 2020 

 

 
Gambar 4. Foto Data Penetapan Target dan Penerimaan/Realisasi PBB 

Tahun 2021 
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Gambar 5. Foto Data Penetapan Target dan Penerimaan/Realisasi PBB 

Tahun 2022 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Target dan Realisasi PBB 
NO TAHUN TARGET REALISASI 

BAKU AWAL PERUBAHAN BAKU AKHIR POKOK SANKSI TOTAL 

1 2018 50,271,281,327 -2,412,535,241 47,858,746,086 40,843,361,201 391,564,068 41,234,925,269 

2 2019 50,708,499,239 -3,007,669,130 47,700,830,109 39,566,565,709 324,781,030 39,891,346,739 

3 2020 50,696,672,730 -4,588,428,745 46,108,243,985 34,560,695,868 0 34,560,695,868 

4 2021 51,518,362,786 -2,572,761,206 48,945,601,580 37,132,687,083 27,945 37,132,715,028 

5 2022 51,324,269,688 21,575,621 51,345,845,309 37,824,959,796 70,013,804 37,894,973,600 

Sumber: Daftar Setoran Penerimaan PBB P2 Buku 123 Tahun Pajak Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2018-2022 

 

Dari tabel 3 diatas dapat dihitung efektifitasnya dengan menggunakan rumus 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐵𝐵

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝐵𝐵
 × 100% 

 

Hasil perhitungan tersebut tersaji dalam tabel 4, sebagai berikut: 

Tabel 4. Kriteria Efektifitas Penerimaan PBB 

NO TAHUN EFEKTIFITAS KRITERIA 

1 2018 86.16%  Cukup Efektif 

2 2019 83.63%  Cukup Efektif 

3 2020 74.96%  Kurang Efektif 

4 2021 75.87%  Kurang Efektif 

5 2022 73.80%  Kurang Efektif 

Sumber: data diolah peneliti: 2022 
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Sebagaimana data yang tersaji diketahui bahwa pada masa sebelum pandemi 

efektifitas pemungutan pajak atas bumi dan juga bangunan di Kabupaten Mojokerto 

pada kriteria cukup efektif (tahun 2018 dan 2019) sedangkan pada masa pandemi  

Kurang Efektif (tahun 2020-2022). Hal ini disebabkan adanya perubahan target 

capaian sebagaimana dalam tabel 3. Pada tahun 2018 target capaiannya sebesar Rp. 

47,858,746,086 dan pada tahun 2019 mengalami kontraksi sebesar 0,33% atau 

sebesar Rp. 157,915,977 dari tahun 2018. Pada tahun 2020 target terkontraksi lagi 

sebesar 3,34% ata sebesar Rp. 1,592,586,124 dari tahun sebelumnya. Tahun 2021 

terjadi ekspansi atas target sebesar 6.15% atau Rp. 2,837,357,595 dari tahun 2020. 

Dan pada tahun 2022 terjadi ekspansi lagi sebesar 4.90% atau Rp. 2,400,243,729 

dari tahun 2021. Adanya ekspansi atas target capaian pada masa pandemi ternyata 

tidak diimbangi dengan ekspansi pada realisasi penerimaan pajak atas bumi dan 

juga bangunan, malahan terjadi kontraksi atas realisasi penerimaan. 
 

SIMPULAN 

Pembayaran pajak atas bumi dan juga bangunan Kabupaten Mojokerto 

dapat dilakukan secara online maupun offline. Pemungutan pajak atas bumi dan 

juga bangunan di Kabupaten Mojokerto dipungut langsung oleh petugas dari badan 

pendapatan daerah Kabupaten Mojokerto dan sampai saat ini  masih melibatkan 

aparatur pemerintahan desa. Pada masa sebelum pandemi  efektifitas pemungutan 

pajak atas bumi dan juga bangunan di Kabupaten Mojokerto dalam kriteria cukup 

efektif (tahun 2018 dan 2019) sedangkan pada masa pandemi  kurang efektif (tahun 

2020-2022). Hal ini disebabkan adanya perubahan target capaian yang dibarengi 

pula dengan penurunan realisasi penerimaan pajak atas bumi dan juga bangunan. 
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